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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni Rupa mempunyai pengaruh terhadap dimensi „Pop‟ atau 

budaya populer, begitu pula sebaliknya. Contoh dari hasil budaya populer 

diantaranya ada musik, film, buku, karya seni, hingga barang pakai. 

Hampir semua media tersebut diperkenalkan atau dipromosikan 

menggunakan plakat atau poster yang tujuannya memberikan informasi 

atau promosi. Seperti pada acara konser musik, pameran seni rupa, 

launching, demonstrasi, kampanye dan masih banyak lainnya. Ada banyak 

poster yang terpajang di berbagai ruang publik, mulai dari lingkungan 

kampus atau sekolah, tembok jalanan, dinding-dinding pertokoan, tiang 

listrik, ruang publik lainnya, hingga laman virtual atau jejaring sosial.  

Penggunaan poster pada saat ini mempunyai berbagai bentuk dan 

jenis, berbentuk nyata (dua dimensi) seperti cetakan kertas namun juga 

dalam bentuk  maya atau digital  yang dapat diunduh di media sosial 

manapun dan disebarluaskan secara gratis dan mudah.  

Pengalaman pertama penulis mengenal poster ketika berusia tujuh 

tahun,  ketika almarhum ayah mengenalkan poster melalui  poster yang 

dijajakan di depan rollingdoor toko bangkrut di Klaten, dari sekian banyak 

poster yang dijajakan, hanya poster wayang yang menarik perhatian 

penulis dan  ingin memilikinya saat itu. Gambar posternya memang sangat 
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sederhana namun cukup detail di beberapa bagian serta hanya 

menampilkan figur atau tokoh pewayangan dan namanya saja.  

 Ayah penulis kemudian membeli dua puluh empat poster tokoh 

wayang. Pada waktu itu harga satu poster hanya seribu rupiah saja. Ada 

poster Prabu Ramadewa, Puntadewa, Dewi Noroireng,  Dewi Rekyan 

Sinto, Sugriwo, Sang Hyang Bathara Guru, R.Joyo Anggodo, Anoman, 

R.Kartomarmo, R.Gathotkaca, Prabu Kresno, Nakulo-Sadewo, Janaka, 

Werkudara, Dewi Wara Srikandi, Cakil, Baladewa, Prabu Suyudono, 

Prabu Karno, Boma Narakasura, Bathara Narodo, Kyai Lurah Semar, 

Gareng, Petruk, Bagong. Bentuk visual poster yang detail dan rapi 

menambah kemantapan untuk mengkoleksi.   

Banyak poster-poster  populer saat itu, seperti poster bola, Moto 

GP, Slank, Iwan Fals, Jamrud, Dragonballs, dan masih banyak lainnya 

yang biasa dikolesi dan menjadi pajangan dinding kamar. Namun penulis 

lebih tertarik mengkoleksi poster wayang meskipun tidak dipajang di 

dinding kamar dan hanya penulis simpan agar awet. Jadi bisa disimpulkan 

bahwa penulis sudah tertarik dengan poster ilustrasi sejak kecil. 
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Gambar 1 

Poster wayang tahun 2000 

Koleksi pribadi 

 

 

Poster merupakan sebuah media informasi yang didalamnya 

terdapat  karya seni atau desain grafis sebagai media pendukung, untuk 

menarik perhatian publik. Visual gambar dan teks yang persuasif, serta 

memiliki daya tarik bagi penonton untuk digunakan menjadi elemen utama 

sebuah poster.  

Menurut sejarawan Prancis, Max Gallo, “selama lebih dari 

dua ratus tahun, poster telah ditampilkan di tempat umum di 

seluruh dunia. Dengan visual mencolok dan telah dirancang untuk 

menarik perhatian orang lewat, membuat kita menyadari sudut 

pandang politik, menarik kita untuk menghadiri acara khusus atau 

mendorong kita untuk membeli produk atau jasa tertentu dan 

bahkan untuk mengidolakannya atau memahakannya”.
1
 

 

Banyak jenis poster berdasarkan isinya, seperti poster komersial 

yang disebar secara massal oleh pembuatnya. Selain itu ada poster 

informatif, poster informatif adalah poster yang berisi sebuah informasi,  

                                                           
1
http://www.google.fr/url?sa=t&rct=j&url=http:// Jawara.pro/pengertian-poster/ 

diakses pada tanggal 17 Januari 2016 pukul 11.30 
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acara atau pertunjukan, film, pameran seni dan poster populer dengan 

bentuk yang beraneka.   

Sejatinya, poster iklan ada demi menggoda kita untuk 

memahakan (menjadikan sesuatu yang berharga)  atau membeli 

suatu bentuk  produk  zaman (hal yang sedang marak dijumpai saat 

itu) atau dalam istilah lugasnya. Demi “mengupayakan 

konsumerisme, narsisme”. Seperti kata Guillaume Apollinaire 

“katalog, poster, dan   berbagai pamflet iklan...percayalah pada 

saya, semua ini adalah puisi zaman (modern) kita”.
2
 

 

Poster juga seringkali hadir secara tiba-tiba oleh pelaku seni publik 

atau sering disebut  street artist dalam kampanye sosialnya. Seperti Anti 

Tank, atau yang bernama asli Andre Lumban Gaol yang berdomisili di 

Yogyakarta. Ia menggunakan poster sebagai aksi propaganda sekaligus 

karya jalanan. Karya posternya syarat akan kitik sosial politik, banyak 

menyorot peristiwa atau isu yang tejadi di Indonesia terutama kondisi 

masyarakat Indonesia. 

Hal ini menjadi daya tarik sendiri bagi penulis. Poster memiliki 

nilai lebih yang tak sekedar menjadi media iklan. Dengan visual yang 

dikomposisikan sedemikian rupa untuk memikat penonton. 

 Namun yang penulis angkat dalam karya tugas akhir ini adalah 

poster ilustrasi dengan tema horor atau poster horor. Poster Horor menjadi 

pilihan media ekspresi yang saya gunakan.  

                                                           
2
http:// www.defienda.com/2014/12/poster-sejarah-dan-perkembangannya.html?m=1 

Diakses pada 17 Januari 2016  pukul 11.32 
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Poster menurut penulis adalah karya visual yang menggabungkan 

gambar, simbol dan teks yang bertujuan mempengaruhi penonton dengan 

konten atau isi yang ditawarkan. Sedangkan horor yang dimaksud adalah 

sesuatu yang mengganggu perasaan, membuat merinding, dan mencekam.  

Seperti pengalaman yang penulis dapatkan sebelumnya  ketika melihat 

lukisan potret di Museum Keraton. Seolah-olah figur dalam lukisan itu 

balik menatap.  

Banyak cerita horor yang berkembang di masayarakat. Cerita horor 

selalu menjadi materi yang menarik untuk dibahas, seperti saling 

menceritakan pengalaman horor yang didapat langsung atau mendapat 

cerita dari orang lain. Pengalaman horor yang diceritakan seringkali 

bercerita tentang mitos, tempat-tempat angker, benda keramat dan lain- 

lain. Penulis juga merasa bahwa hal-hal seram akan sangat menarik jika 

diilustrasikan menjadi karya rupa.  

 

Gambar 2 

Ilustrasi Pohon Silsilah Keluarga Keraton Yogyakarta Hadiningrat 

Foto koleksi pribadi 
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Beberapa media seperti novel serat Centhini Elizabeth D. Inandiak, 

buku Babad Tanah Jawi  karangan Soewito, musik atau lagu dari band 

Sigmun Bandung, Kelelawar Malam, Rabu, film Holy Mountain dan 

Malam Satu Suro dibintangi Suzzana menjadi acuan dan materi 

pendukung estetika yang akan penulis  assembling dalam pembuatan karya 

penulis. 

Penulis memilih beberapa media tersebut karena mampu 

mewakilkan “horor” yang penulis maksud. Seperti lagu-lagu yang 

dihasilkan oleh band Sigmun dan band Rabu, terutama lirik-liriknya 

mampu membawa pendengarnya kedalam suasana mencekam dan hening. 

Rasa penasaran dan keingintahuan penulis ketika membaca 

penggalan-penggalan isi yang tertulis di Babad Tanah Jawi, Chenthini, 

memberikan nuansa misterius, dan itu yang saya ambil untuk melengkapi 

karya penulis. 

B. Rumusan Penciptaan  

1. Bagaimana merepresentasikan “Poster Horor” ke dalam karya 

Seni Grafis? 

2. Bagaimana mengkomposisikan simbol dan teks yang mendasari 

bentuk citraan Poster Horor ke dalam karya Seni Grafis? 
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C. Tujuan dan manfaat  

Tujuan: 

1. Menciptakan visualisasi dari teks dan simbol tentang tema horor dalam 

bentuk poster. 

2. Menambah referensi citraan horor dalam bentuk poster. 

Manfaat:  

1. Memperkaya bahan referensi dalam mempelajari Seni Grafis bagi 

mahasiswa Jurusan Seni Rupa Murni. Fakultas Seni Rupa khususnya, 

dan bagi seluruh mahasiswa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

2. Menambah keragaman karya cetak dengan tema horor. 

C.  Makna Judul 

Penulis berusaha untuk menghindari kesalah pahaman terhadap 

judul penulisan, maka perlu diberikan batasan pengertian kata-kata. 

Seni Grafis :  Cabang seni rupa yang dalam memvisualkan karyanya 

melalui proses cetak dimana hasil cetakan satu dengan 

berikutnya mempunyai nilai orisinilitas yang sama.  

 

Dalam pengertian umum, istilah seni grafis meliputi semua 

bentuk seni visual yang dilakukan pada suatu permukaan 

dua dimensional sebagaimana lukisan, drawing atau 

fotografi. Lebih khusus lagi, pengertian istilah ini adalah 

sinonim dengan printmaking (cetak-mencetak). Dalam 

penerapannya, seni grafis meliputi semua karya seni dengan 

gambaran orisinil apapun atau desain yang dibuat oleh 

seniman untuk direproduksi dengan berbagai proses cetak.
3
 

Poster        : Merupakan karya seni atau desain grafis yang memuat 

komposisi gambar dan huruf di atas kertas berukuran besar. 

                                                           
3
Soedarso Sp, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta: Saku Dayar 

Sana, 1990), hlm.39. 
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Pengaplikasiannya yang dalam era ini sudah semakin 

merambah dari sebatas permukaan datar seperti dinding 

sampai pada aplikasi online dengan sifat mencari perhatian 

mata sekuat mungkin.
4
 

Horor         :  Menurut The Merriam-Webster Dictionary(2004), 

memiliki tiga pengertian. Pertama, kengerian ketakutan, 

dan kecemasanyang menyakitkan dan begitu hebat. Kedua, 

kejijikan yang luar iasa. Ketiga, sesuat yang menakutkan. 

Dimana ketiga aspek horor tersebut berlandaskan pada 

aspek emosi dari para penonton.
5
  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia horor adalah  

“sesuatu yang menimbulkan perasaan ngeri atau takut yang 

amat sangat”.
6
 

Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud dengan judul 

penulisan Seni Grafis, Poster Horor adalah mempresentasi dan 

menambahkan elemen artistik dari media yang saya dengar, lihat, baca dan  

mempengaruhi saya dalam berkarya belakangan ini kedalam  ilustrasi 

poster horor. 

 

                                                           
4
M. Dwi Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu, (Yogyakarta: Kanisius, 1988), hlm.15 

5
 http://merriam-webster.com/dictionary/horror 

6
http://kbbi.web.id/film/horor  diakses pada 13 september 2016, jam 16.42 WIB 
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